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ABSTRAK 

Penelitian ini dilatar belakangi hasil pengamatan dan pengalaman peneliti, bahwa pencapaian 

hasil belajar servis atas bola voli siswa MTs yang masih rendah. Banyak siswa yang tidak mampu 

mencapai batas Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yaitu 75 menjadi bukti kurang efektifnya 

pembelajaran teknik dasar servis atas bola voli yang diberikan.  

Permasalahan penelitian ini adalah bagaimanakah penerapan model pembelajaran cooperative 

learning dapat meningkatkan hasil belajar servis atas dalam permainan bola voli siswa kelas VII A 

MTs Al Azhar Gembongan Ponggok. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan subyek 

penelitian siswa kelas VII A MTs Al Azhar Gembongan Ponggok. Penelitian ini dilaksanakan dalam 

dua siklus, menggunakan instrumen berupa Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), lembar 

observasi siswa, dan tes hasil belajar siswa. 

Kesimpulan hasil penelitian ini adalah model pembelajaran dengan cooperative learning sangat 

baik untuk meningkatkan kemampuan melakukan servis atas bola voli siswa kelas VII A MTs Al 

Azhar Gembongan Ponggok. Dari hasil analisis yang diperoleh terjadi peningkatan dari siklus I dan 

siklus II. 

 

Kata Kunci: model pembelajaran, cooperative learning, servis atas bola voli. 
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I. Latar Belakang 

Pendidikan jasmani (Penjas) 

merupakan suatu proses pembelajaran 

melalui aktivitas jasmani yang dirancang 

dan disusun secara sistematik untuk 

meningkatkan kebugaran jasmani, 

mengembangkan keterampilan motorik, 

pengetahuan dan perilaku hidup sehat dan 

aktif, sikap sportif serta kecerdasan 

emosi. Tujuan yang ingin dicapai melalui 

pendidikan jasmani mencakup 

pengembangan individu secara 

menyeluruh. Artinya, cakupan pendidikan 

jasmani tidak hanya pada aspek jasmani 

saja tetapi juga aspek kognitif, afektif, dan 

psikomotor. Selain itu pendidikan jasmani 

juga mencakup aspek mental, emosional, 

sosial, dan spiritual. Pendidikan jasmani 

diajarkan dari tingkat Sekolah Dasar (SD), 

Sekolah Menengah Pertama (SMP), 

Sekolah Menengah Atas (SMA), Sekolah 

Menengah Kejuruan (SMK), bahkan juga 

Perguruan Tinggi. 

II. Metode 

Metode penelitian yang digunakan 

adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) 

atau Classroom Action Research (CAR). 

Langkah - langkah PTK secara 

prosedurnya dilaksanakan secara 

partisipatif atau kolaboratif antara (guru 

dengan tim lainnya) bekerjasama, mulai 

dari tahap orientasi hingga penyusunan 

rencana tindakan   dalam   siklus   

pertama,   diskusi   yang   bersifat   

analitik,   kemudian dilanjutkan dengan 

refleksi - evaluatif atas kegiatan yang 

dilakukan pada siklus pertama, untuk 

kemudian mempersiapkan rencana 

modifikasi, koreksi, atau pembetulan, dan 

penyempurnaan pada siklus berikutnya. 

Dalam satu siklus terdiri dari empat 

langkah, yaitu perencanaan, pelak- 

sanaan, pengamatan, dan refleksi. 

Penjelasan mengenai alur penelitian 

tindakan tersebut dipaparkan melalui 

penjelasan sebagai berikut: 

1. Perencanaan adalah langkah yang 

dilakukan guru ketika akan 

memulai tindakannya tentang apa, 

mengapa, kapan, dimana, oleh siapa, 

dan bagaimana penelitian itu 

dilakukan. 

2. Pelaksanaan  adalah implementasi 

dari rencana yang sudah dibuat. 

3. Pengamatan adalah proses 

mencermati jalannya pelaksanaan 

tindakan. 

4. Refleksi adalah langkah mengingat 

kembali kegiatan yang sudah lampau 

yang dilakukan oleh guru dan siswa. 

 

III. Hasil dan Kesimpulan 

Selama Pelaksanaan Tindakan I 

maka peneliti dan guru melakukan 

pengambilan data penelitian. Adapun 
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diskripsi data yang diambil terdiri dari; tes 

unjuk kerja kemampuan servis atas bola 

voli (psikomotor), pengamatan 

sikap/aktivitas siswa (afektif), 

pemahaman konsep gerak (kognitif) dan 

lembar Quesioner Siswa Kelas VII A 

MTs. Al Azhar Gembongan Ponggok 

Tahun Ajaran 2015/2016. 

Kondisi hasil belajar servis atas 

setelah diberikan Tidakan I model 

pembelajaran kooperatif disajikan dalam 

bentuk tabel sebagai berikut: 

Tabel 4.2 Data Hasil Belajar Servis Atas 

Bola voli Setelah Diterapkan Model 

Pembelajaran Cooperative Learning 

(Akhir Siklus 1) 

Aspek 

yang 

Diukur 

Kriteria Jumlah 

Anak 

Prosentase 

Ketuntasan 

hasil 

belajar 

siswa 

(KKM=75) 

Tuntas 23 63,89% 

Tidak 

Tuntas 

13 36,11% 

Jumlah 36 100% 

Siswa yang tuntas: 

ρ =
∑𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑡𝑢𝑛𝑡𝑎𝑠

∑𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎
× 100% 

ρ =
23

36
× 100% 

= 63,89% 

Siswa yang tidak tuntas: 

ρ =
∑𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑡𝑖𝑑𝑎𝑘 𝑡𝑢𝑛𝑡𝑎𝑠

∑𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎
× 100% 

ρ =
13

36
× 100% 

= 36,11% 

Berdasarkan hasil diskripsi data 

pra tindakan, hasil belajar Siswa  Kelas 

VII A MTs Al Azhar Gembongan Tahun 

Ajaran 2015/2016 setelah diberikan 

Tindakan I adalah dengan prosentase 

Tuntas 63,89% dan prosentase Tidak 

Tuntas 36,11%. Sejumlah 23 siswa telah 

mencapai kriteria Tuntas sedangkan 13 

siswa Tidak Tuntas. 

Selama pelaksanaan Tindakan II 

maka peneliti dan guru melakukan  

pengambilan  data  penelitian  Adapun  

diskripsi  data  yang diambil terdiri dari; 

tes unjuk kerja kemampuan servis atas bola 

voli (psikomotor), pengamatan 

sikap/aktivitas siswa (afektif), pemahaman 

konsep gerak (kognitif) sesuai yang 

tercantum dalam RPP dan lembar 

Quesioner Siswa Kelas VII MTs Al Azhar 

Gembongan Tahun Ajaran 2015/2016. 

Kondisi hasil belajar servis atas 

bola voli Siswa Kelas VII MTs Al Azhar 

Gembongan Tahun Ajaran 2015/2016 

setelah diberikan Tindakan II model 

pembelajaran dengan pembelajaran 

kooperatif disajikan dalam bentuk tabel 
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sebagai berikut: 

Tabel 4.3 Data Hasil Belajar Servis Atas 

Bola voli Setelah Diberikan Model 

Pembelajaran Cooperative Learning 

(Akhir Siklus II) 

Aspek 

yang 

Diukur 

Kriteria Jumlah 

Anak 

Prosentase 

Ketuntasan 

hasil 

belajar 

siswa 

(KKM=75) 

Tuntas 28 77,78% 

Tidak 

Tuntas 

8 22,22% 

Jumlah 36 100% 

Siswa yang tuntas: 

ρ =
∑𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑡𝑢𝑛𝑡𝑎𝑠

∑𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎
× 100% 

ρ =
28

36
× 100% 

= 77,78% 

Siswa yang tidak tuntas: 

ρ =
∑𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑡𝑖𝑑𝑎𝑘 𝑡𝑢𝑛𝑡𝑎𝑠

∑𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎
× 100% 

ρ =
8

36
× 100% 

= 22,22% 

Berdasarkan hasil diskripsi data 

awal, hasil belajar servis atas Siswa Kelas 

VII MTs Al Azhar Gembongan Ponggok 

Tahun Ajaran 2015/2016. Setelah 

diberikan Tidakan II adalah 77,78% 

sedangkan sisanya 22,22%. Sejumlah 28 

Siswa mencapai kriteria Tuntas sedangkan 

8 siswa Tidak Tuntas. 

Dari hasil penelitian ini dapat 

disimpulkan bahwa model  pembelajaran  

dengan  kooperatif  (cooperative  

learning),  sangat  baik untuk  

meningkatkan  kemampuan  melakukan  

servis  atas    bola voli    Siswa Kelas VII 

A MTs Al Azhar Gembongan Ponggok 

Blitar Tahun Ajaran 2015/2016. Dari 

hasil analisis yang diperoleh terjadi 

peningkatan dari siklus I dan siklus II. 

Pada siklus I kemampuan  melakukan  

servis  atas  bola voli  siswa    kelas  VII A 

MTs Al Azhar Gembongan Ponggok 

Blitar Tahun Ajaran 2015/2016 setelah   

diberikan   tindakan   terjadi peningkatan 

sebesar 27,78%, dengan prosentase 

ketuntasan 63,89% atau 23 siswa. Pada 

siklus II terjadi peningkatan sebesar 

41,67%, dengan prosentase ketuntasan 

77,78% atau 28 siswa. 
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